BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertunjukan Brendung Desa Sarwodadi yang dipilih sebagai subjek penelitian
dengan perspektif semiotika karena ia dapat menyebutkan beberapa hal yang
menjadi unsur pokok dalam teori semiotika terutama teori semiotika Roland
Barthes; Dalam pertunjukan Brendung, terdapat makna denotasi dan konotasi.
Kemudian, makna-makna tersebut menjadi sebuah mitos yang berkembang dalam
kehidupan masyarakat Desa Sarwodadi.-kemudian, mitos tersebut menjadi sebuah
tanda baru.  Teori Semiotika terhadap Pertunjukan.Brendung Desa Sarwodadi

menghasilkan kesimpulan:

Pertama, Pertunjukan.adalah sebuah-proses yang memerlukan waktu dan ruang.
Sebuah pertunjukan, mempunyai bagian awal, tengah, dan akhir. Batasan-batasan
di antara ke tiga bagian tersebut bersifat subjektif —bagian awal, tengah, dan akhir
bukan sesuatu.yang pasti, batasannya bisa bergeser tergantung sudut pandang.
Sehingga penelitian ini. mengasumsikan bahwa proses persiapan pertunjukan bisa
dianggap sebagai pertunjukan tersendiri karena prosesnya yang panjang, banyak
terdapat nilai sakral, melibatkan banyak penonton, dan dilakukan di tempat tertentu.
Proses persiapan pertunjukan Brendung diasumsikan sebagai sebuah pertunjukan
dikarenakan setiap langkah proses persiapannya selalu disaksikan oleh penonton
juga sang mlandhang dan boneka Brendung disebut sebagai pemain serta dilakukan

di tempat tertentu.
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Kedua, Ritual Brendung dalam sudut pandang performance studies. Pertunjukan
Brendung termasuk dalam kategori ritual. Ritual termasuk dalam tujuh kategori
pertunjukan. Ritual merupakan sebuah drama sosial dan dapat diasumsikan
memiliki titik puncak atau klimaks sebagaimana pertunjukan teater. Sehingga,
Brendung bisa dikatakan sebagai sebuah pertunjukan dikarenakan Brendung
termasuk dalam kategori ritual atau seremoni. Selain itu, dalam pertunjukannya
Brendung melibatkan pemain meliputi ‘mlandhang, sinden, dan pemusik, juga

seluruh masyarakat pendukungnya yang-mana menjadi-penonton.

Ketiga, Pertunjukan-pertunjukan tradisional seperti Brendung masih diselimuti
dengan berbagai makna. Makna tersebut saling berkait dan tidak bisa berdiri
sendiri. Makna-makna yang membentuk mitos dalam pertunjukan Brendung bisa
menghasilkan sebuah tanda baru. Dalam pertunjukan Brendung, terdapat makna
yang sebenarnya (denotasi) dan maknayang tidak terlihat atau makna yang tidak
sebenarnya. (konotasi). Makna-makna tersebut lalu bagi sekelompok masyarakat

menjadi mites yang-melekat hingga saat ini.

Keempat, Bahwa sebenarnya, mitos-mitos dalam pertunjukan Brendung tersebut
diciptakan untuk menguntungkan segelintir.pihak yang mewarisinya sehingga
Brendung tidak jatuh kepada tangan orang lain selain generasi Tawi. Selain itu,
dipercaya bahwa Tawi mempunyai perjanjian dengan roh ghaib di mana Tawi harus
tetap menggelar pertunjukan Brendung jika ingin mempunyai tanah yang subur,
turunnya hujan, dan agar hasil panen selalu berhasil Hal-hal yang dikatakan

masyarakat mistik tersebut, selain sebagai salah satu syarat dan keutamaan
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pertunjukan, berfungsi sebagai daya tarik agar penonton terpikat dengan ‘embel-

embel’ mistik dan menyeramkan.

Kelima, Masyarakat Desa Sarwodadi yang mayoritas beragama Islam masih
memegang erat kepercayaan terhadap roh-roh halus. Kepercayaan yang masih
mengakar kuat yang tumbuh dan berkembang secara turun temurun pada
masyarakat terhadap ritual Brendung tidak bisa dihapuskan, karena masyarakat
percaya bahwa dalam kehidupan.ini"ada jagad besar dan jagad kecil: yang terlihat

dan yang kasat mata:

B. Saran

Penelitian pertunjukan” Brendung “iniv memiliki banyak ' kekurangan dalam
pembahasan-pembahasan yang kurang mendalam dalam analisisnya. Kekurangan
dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuanbagi penelitian selanjutnya.
Saran yang akan diberikan kepada peneliti' selanjutnya terkait penelitian yang
dihasilkan adalah; bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini-bisa digunakan
sebagai bahan. referensi untuk.penelitian dan sebagai bahan pertimbangan untuk
lebih memperdalam penelitian selanjutnya; hasil penelitian-ini dapat digunakan
sebagai bahan diskusi; untuk penelitian sejenis, disarankan agar membaur ke dalam
kehidupan masyarakat —terutama masyarakat Desa Sarwodadi- yang terlibat dan
menonton pertunjukan Brendung; bagi akademisi dan para praktisi di bidang teater
di Indonesia, diharapkan membahas lebih dalam teori semiotika dalam perspektif

kebudayaan.
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